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Abstrak 
 

Independensi auditor penting guna menjaga kredibilitas auditor dalam 
melakukan audit. Dalam menjaga independensi auditor IAPI menerbitkan Kode 
Etik Profesi Akuntan Publik. Meskipun telah diatur, regulator tidak dapat menjamin 
bahwa auditor benar-benar independen karena pola pikir auditor tidak dapat 
diobservasi secara langsung. Di Indonesia, khususnya di masyarakat suku Jawa, 
terdapat budaya yang disebut Ewuh-Pakewuh. Budaya Ewuh-Pakewuh ada untuk 
menghindari konflik, menjaga kerukunan, dan keharmonisan sosial yang ada di 
masyarakat. Secara sederhana ewuh-pakewuh dapat diartikan sebagai perasaan 
sungkan untuk melakukan atau mengungkapkan sesuatu. Perasaan sungkan tersebut 
memiliki potensi untuk menurunkan tingkat independensi auditor. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh menggunakan 
kuesioner. Responden penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan purposive sampling. dan data diuji dengan uji validitas, uji 
reliabilitas, dan uji hipotesis menggunakan represi linear sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa budaya ewuh-pakewuh berpengaruh negatif 
signifikan terhadap independensi auditor. 

 
Kata Kunci: Independensi auditor, budaya, budaya ewuh-pakewuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Audit laporan keuangan dilakukan untuk menjaga kredibilitas laporan 

keuangan dalam menyediakan informasi yang tepat bagi para stakeholder sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Dalam menjaga kredibilitas laporan keuangan 

auditan maka auditor harus menjaga independensinya. Independensi auditor 

menjadi penting guna menjaga objektivitas, kejujuran, dan kredibilitas auditor 

dalam melakukan audit. Kegagalan auditor dalam menjaga independensinya dapat 

menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap akuntan publik dan laporan 

keuangan auditannya. 

Tahun 2018 PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) terjerat 

kasus kecurangan dengan memanipulasi piutang fiktif yang menyebabkan Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) memeriksa Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dan akuntan publik terkait. Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut beberapa hal 

yang didapatkan diantaranya adalah bahwa dua akuntan publik perikatan belum 

sepenuhnya mematuhi Standar Profesional Akuntan Publik. Selain hal tersebut, 

terdapat kelemahan dalam sistem pengendalian mutu yang dimiliki KAP. KAP 

belum mampu melakukan pencegahan yang tepat atas ancaman kedekatan yang 

terjadi akibat keterikatan yang cukup lama dalam perikatan audit diantara personel 

tim audit dengan klien. Ancaman kedekatan dapat menurunkan atau 
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meniadakannya independensi akuntan publik sehingga dapat menyebabkan bias 

dalam keputusan mengenai opini audit yang dihasilkannya. 

Pada tahun 2005 PT Great River International Tbk (Great River) tidak 

mampu membayar utang senilai Rp250 miliar dan obligasi Rp400 miliar. Great 

River melakukan overstatement penyajian akun penjualan dan piutang dalam 

laporan. Bapepam menemukan adanya indikasi konspirasi antara Akuntan Publik 

dan Great River. Hal ini menyebabkan Menteri Keuangan (Menkeu) RI 

membekukan izin Akuntan Publik terkait selama dua tahun terhitung sejak tanggal 

28 November 2006. Kasus SNP Finance dan Great River telah mencoreng 

kepercayaan masyarakat atas independensi auditor dalam memberikan jasa 

auditing. 

Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang diterbitkan Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) menyebutkan bahwa independensi auditor mencakup 

independensi dalam pemikiran dan independensi dalam penampilan. Independensi 

dalam pemikiran merupakan sikap mental auditor yang memungkinkan auditor 

terlepas dari hal yang dapat mengganggu integritas, objektivitas, dan skeptisisme 

profesional auditor dalam menyatakan kesimpulan. Sedangkan Independensi dalam 

penampilan berarti auditor menghindari segala bentuk perilaku yang dapat 

membuat pihak ketiga dapat menyimpulkan bahwa integritas dan objektivitas 

auditor telah berkurang. 

Jenkins dan Stanley (2019) berpendapat bahwa konsep independensi 

memiliki beberapa masalah yakni dalam implementasi, pemantauan, dan regulasi. 

Church et al. (2018) berpendapat bahwa dengan membatasi hubungan, regulator 
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mengatur dan mempengaruhi auditor untuk bertindak sesuai harapan dan 

menciptakan ilusi bahwa independensi auditor dapat dipantau dan ditegakkan. 

Padahal regulator tidak dapat menjamin bahwa auditor benar-benar independen, 

apalagi membuktikan pernyataan tersebut. Jenkins dan Stanley (2019) 

mengungkapkan bahwa pola pikir auditor tidak dapat diobservasi secara langsung 

sehingga untuk memastikan apakah seorang auditor independen dalam pemikiran 

sulit untuk dilakukan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Ashbaugh et al. (2003) dan DeFond et al. (2002) 

menganalisis pengaruh jasa nonaudit terhadap independensi auditor dan 

menemukan bahwa keduanya tidak berkorelasi. Ouyang dan Wan (2013) dan Gul 

et al. (2007) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh audit tenure terhadap 

independensi auditor. Shockley (1981) menguji pengaruh persaingan untuk 

mendapatkan klien audit, penyediaan jasa konsultasi manajemen, ukuran kantor 

akuntan publik, dan audit tenure terhadap independensi auditor. Sebagian besar dari 

penelitian tentang independensi yang telah dilakukan fokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi independensi auditor dari sisi hubungan auditor dengan klien 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti faktor internal yang dapat mempengaruhi 

independensi auditor. 

Sucher dan Kosmala‐Maclullich (2004) mengemukakan bahwa penelitian 

mengenai independensi auditor telah banyak dilakukan dalam konteks yang 

didominasi Anglo-Amerika. Hofstede (2001) menyatakan adanya perbedaan nilai 

individu antar bangsa dalam budaya organisasi, sikap, praktik, dan cara berpikir. 
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Hofstede (1994) mengemukakan bahwa perbedaan budaya membatasi validitas 

teori secara lintas batas sehingga temuan penelitian yang dilakukan di suatu negara 

mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk subjek yang tinggal di negara lain. Di 

Indonesia, khususnya di masyarakat suku Jawa, terdapat budaya yang disebut 

Ewuh-Pakewuh. Budaya Ewuh-Pakewuh ada untuk menghindari konflik, menjaga 

kerukunan, dan keharmonisan sosial yang ada di masyarakat. Individu harus 

bertindak sesuai dengan tempatnya, memposisikan dirinya sesuai status dan 

perannya, dan mengakui status anggota masyarakat lain. Individu akan dihormati 

bila ia telah menunjukkan rasa hormat yang tepat kepada lawan bicaranya, dan 

sebaliknya bila ia tidak memberikan hormat yang tepat terhadap status yang 

dimiliki lawan bicaranya, maka lawan bicaranya tidak perlu memberikan hak orang 

tersebut. Oleh karena itu, dalam menjalankan perintah orang Jawa memiliki 

kecenderungan untuk patuh (tidak menolak). 

Secara sederhana ewuh-pakewuh dapat diartikan sebagai perasaan sungkan 

untuk melakukan atau mengungkapkan sesuatu. Perasa tersebut timbul akibat rasa 

khawatir jika tindakan atau ucapannya akan membuat perasaan orang lain 

tersinggung. Tobing (2010) mengungkapkan bahwa perasaan pakewuh dapat 

muncul akibat individu sudah lama saling mengenal atau telah menerima kebaikan 

dari orang lain. Kebaikan yang diterima ini membuat orang yang memiliki perasaan 

pakewuh dan merasa harus mengembalikan kebaikan yang telah diterimanya 

sebagai bentuk balas budi. 

Menurut Soehadha (2014) Budaya ewuh-pakewuh ini dapat 

dimanifestasikan menjadi hal yang bernilai positf dan negatif.  Budaya ewuh-
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pakewuh yang menjadi hal positif ketika rasa pakewuh menimbalkan rasa saling 

menghormati. Sedangkan Budaya ewuh-pakewuh dimanifestasikan menjadi hal 

negatif ketika seseorang menjadi tidak jujur dan tegas dalam melakukan atau 

mengungkapkan suatu hal. Jika auditor memiliki perasaan ewuh-pakewuh dalam 

melakukan audit maka hal tersebut dapat menjadi hambatan bagi auditor dalam 

mempertahankan independensinya. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan terebut maka penulis akan menguji 

“Pengaruh Budaya Ewuh-Pakewuh terhadap Independensi Auditor di Kantor 

Akuntan Publik di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah yang telah dipaparkan peneliti pada latar belakang, 

maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Apakah budaya ewuh-pakewuh berpengaruh negatif terhadap independensi 

audior di Kantor Akuntan Publik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya pada latar 

belakang penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya 

ewuh-pakewuh terhadap independensi auditor di Kantor Akuntan Publik. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh Budaya Ewuh-pakewuh terhadap 

independensi auditor ini diharapkan mampu memberi kontribusi teori dan 

kontribusi praktik sebagai berikut: 

1) Kontribusi Teori 

Kontribusi teori penelitian ini adalah sebagai pertimbangan, sumbangan 

referensi, dan pelengkap dengan memberikan bukti empiris pada 

penelitian sejenis, yaitu pengaruh persepsi auditor terhadap Budaya 

ewuh-pakewuh auditor terhadap independensi auditor. 

2) Kontribusi Praktik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan pengaruh faktor 

personal yang melekat pada diri auditor, yakni pengaruh budaya ewuh-

pakewuh terhadap independensi auditor. Meningkatnya pemahaman 

auditor dan calon auditor terhadap faktor internal yang ada pada diri 

auditor diharapkan dapat meningkatkan kepekaan auditor terhadap 

ancaman terhadap independensi.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya ewuh-pakewuh 

terhadap independensi auditor di Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah. Responden dalam penelitian ini berjumlah 78 auditor 

yang bekerja di 17 Kantor Akuntan Publik yang tersebar di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah. Berdasarkan hasil uji hipotesis data yang diperoleh 

menggunakan regresi linear sederhana, maka dapat disimpulkan bahwa budaya 

ewuh-pakewuh berpengaruh negatif secara signifikan terhadap independensi 

auditor. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Law (2017) dan Liu et 

al. (2011) yang menemukan bahwa budaya guanxi berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap independensi auditor di China. 

 

5.2. Implikasi Penelitian 

Peneliti berharap hasil dari penelitian dapat memberikan manfaat bagi pihak 

terkait seperti auditor, Kantor Akuntan Publik, pemerintah, dan institusi pendidikan 

terutama pendidikan akuntansi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Budaya 

ewuh-pakewuh berpengaruh negatif secara signifikan terhadap independensi 

auditor. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bahwa adanya 

kemungkinan budaya di lingkungan auditor yanng dapat mempengaruhi 

independensi auditor. Dengan adanya kesadaran tersebut, diharapkan dapat 
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membantu pihak-pihak terkait dalam mengidentifikasi ancaman-ancaman terhadap 

independensi auditor sehingga independensi auditor dapat tetap dipertahankan. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan lingkup responden. Sebagian besar 

responden penelitian adalah auditor junior dengan masa bekerja minimal 1 tahun, 

sehingga terdapat kemungkinan auditor memiliki pengalaman yang terbatas dalam 

masalah independensi auditor. Keterbatasan selanjutnya berkaitan dengan waktu 

penyebaran kuesioner yang dilaksanakan ketika terjadinya pandemi covid-19, 

sehingga menghambat keleluasaan peneliti dalam memperoleh responden. 

Keterbatasan ketiga adalah penelitian terdahulu yang menggunakan variabel 

budaya ewuh-pakewuh masih terbatas sehingga referensi jurnal dan penelitian yang 

ada belum banyak. 

Keterbatasan keempat adalah adanya social desirability bias (SDB) pada 

data yang dilaporkan secara pribadi. Crowne dan Marlowe (1960) menjelaskan 

bahwa SDB adalah tendensi individu untuk memberi jawaban yang mereka yakini 

lebih diterima secara sosial daripada memilih tanggapan yang mencerminkan 

pikiran atau perasaan mereka yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, hal tersebut 

menyebabkan responden kuesioner kurang memberikan pernyataan yang tidak 

sesuai dengan kode etik dan standar yang berlaku sehingga responden cenderung 

memilih untuk memberikan pernyataan yang sesuai dengan kode etik dan standar 

meskipun kurang mencerminkan keadaan sebenarnya. 
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5.4. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah ditulis di 

atas, saran yang dapat diberikan untuk penelitian sejenis selanjutnya adalah 

menambah jumlah responden, memperluas wilayah penelitian, dan menambahkan 

variabel terkait. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH BUDAYA EWUH - PAKEWUH  TERHADAP 

INDEPENDENSI AUDITOR DI KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara Responden 

Di Tempat 

Dengan hormat, 

Perkenalkan nama saya Fransiska Laksmi Diniati, mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta Fakultas Bisnis dan Ekonomika program studi 

Akuntansi. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas 

akhir. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner penelitian Pengaruh Budaya Ewuh-Pakewuh terhadap Independensi 

Auditor di Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 

Tengah. 

Bapak/Ibu/Saudara dimohon membaca petunjuk pengisian setiap bagian 

kuesioner dan menjawab kuesioner sesuai dengan kondisi sebenarnya. Infromasi 

yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan digunakan untuk keperluan 

penelitian dan akan saya jaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta,  

Fransiska Laksmi Diniati  
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara mengisi jawaban pada titik-titik 

dan memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan berikut ini: 

Nama : ……………………………………………. (Boleh inisial)  

Usia : ………………………tahun 

Etnis suku : ……………………… 

Daerah asal : ……………………………………………. 

Lama tinggal di Jawa Tengah/DIY : ………………tahun 

Jenis kelamin : Pria Wanita 

Pendidikan : S3 S2  S1  D3  

KAP : ……………………………… 

Afiliasi : ……………………………… (Kosongkan jika tidak ada)  

Jabatan  : Partner 

Manajer 

Senior Auditor 

Junior Auditor 

Lain-lain, (sebutkan)……………… 

Lama bekerja dibidang audit : ………………………………tahun 

Gelar profesional/Sertifikat : ……………………………… 

Rata-rata penugasan pertahun : ……………………………… 

II. DAFTAR PERNYATAAN 

Silahkan menjawab pernyataan berikut dengan jawaban yang paling sesuai 

dengan kondisi saudara yang sebenarnya. Bapak/Ibu/Saudara cukup memberi tanda 
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checklist (√) pada pilihan kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Saudara. Setiap pernyataan hanya diperkenankan memberi satu 

jawaban. Berikut petunjuknya:  

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

CS = Cukup Setuju 

S = Setuju 

5  = Sangat Setuju 

 

1. Budaya Ewuh-Pakewuh 

No. Pernyataan STS TS CS S SS 

1. Saya merasa rekan kerja saya 
loyal kepada saya, karena saya 
lebih mementingkan kerja sama 
yang erat dengan mereka 

     

2. Sejujurnya, saya menyukai 
hubungan kerja dengan atasan 
yang lebih bersifat personal dan 
informal 

     

3. Saya merasa saya memiliki  
kebergantungan emosional kepada 
rekan kerja karena hubungan kerja 
yang akrab dan harmonis 

     

4. Saya beranggapan bahwa dalam 
struktur organisasi, apapun yang 
diputuskan oleh atasan/pimpinan 
wajib dihargai dan dipatuhi 

     

5. Menurut saya, atasan/pimpinan 
memiliki kedudukan sosial yang 
lebih tinggi oleh sebab itu berhak 
memiliki keistimewaan (privilege) 

     

6. Saya beranggapan bahwa demi 
efisiensi dan ketepatan waktu, 
atasan/pimpinan boleh 
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mengabaikan hierarki dalam 
organisasi 

7. Saya berpendapat bahwa terkait 
dengan hal ketidakpastian atau hal 
yang berisiko, saya lebih baik 
patuh “menunggu petunjuk 
atasan” 

     

8. Menurut saya, dalam hal 
ketidakpastian atau hal berisiko, 
aturan normatif boleh dilanggar 
oleh pimpinan demi alasan 
fleksibilitas 

     

9. Walaupun keputusan atasan atau 
pimpinan mengandung risiko 
tinggi sebagai bawahan saya tulus 
melaksanakan dengan segala 
konsekuensinya 

     

10. Saya merasa lebih mudah bersikap 
asertif (berani 
mengkomunikasikan pendapat) 
kepada rekan saya daripada 
pimpinan/atasan.  

     

11. Saya beranggapan bahwa menjaga 
kredibilitas pimpinan lebih 
terhormat daripada "mencari-cari" 
kesalahan pimpinan 

     

12. Menurut saya, sulit untuk 
mengkritisi kelemahan pimpinan, 
walaupun pimpinan membuka diri 
untuk menerima kritik / masukan. 

     

13. Saya tidak berambisi untuk meraih 
prestasi, yang lebih penting bagi 
saya adalah loyalitas yang tinggi 
kepada pimpinan 

     

14. Jika saya sukses dalam mencapai 
target kinerja, adalah hak 
pimpinan untuk tidak memberikan 
apresiasi terhadap kesuksesan saya 

     

15. Saya tidak berani mengoreksi tata 
kerja yang keliru, dan saya rela 
dipersalahkan oleh atasan atau 
pimpinan atas tindakan saya 
tersebut 

     

16. Demi menjaga keharmonisan 
dengan atasan dan pimpinan, saya 
tidak mau silang pendapat hasil 
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keputusan pimpinan yang kurang 
tepat 

17. Walaupun pimpinan mengabaikan 
penerapan sanksi, saya tidak mau 
memberi saran demi menghindari 
konflik dengan pimpinan 

     

18. Saya tidak mau melaporkan 
penyimpangan oleh rekan kerja 
kepada pimpinan, demi 
memelihara suasana kerja yang 
sudah kondusif 

     

19. Saya sudah disiplin dalam 
melaksanakan tugas, namun saya 
patuh bila pimpinan 
memerintahkan saya melanggar 
aturan dan prosedur 

     

20. Sebagai bentuk solidaritas 
terhadap pimpinan, saya tidak mau 
membeberkan kesalahan pimpinan 
kepada pihak - pihak lain 

     

21. Sebagai bentuk kepatuhan 
terhadap pimpinan, saya rela 
mengikuti tata kelola yang buruk 
yang diimplementasikan oleh 
pimpinan 

     

22. Saya tidak dapat berkembang, 
karena saya tulus ikhlas mengikuti 
semua arahan yang disampaikan 
oleh pimpinan 

     

23. Saya menyimpan keingintahuan 
saya tentang motivasi pimpinan 
melanggar aturan, karena saya 
sadar bahwa hal tersebut tidak etis 

     

24. Saya tetap berbesar hati, sekalipun 
saran saya (atas permintaan 
pimpinan) tidak digunakan dalam 
pengambilan keputusan 

     

25. Saya sulit bersikap professional 
dan proporsional dalam bekerja, 
karena pimpinan merasa bahwa 
keputusannya selalu benar 

     

26. Saya dalam posisi serba salah, 
tindakan pimpinan melanggar 
aturan dan prosedur tetapi saya 
segan menyampaikan peringatan 
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27. Saya merasa tidak kompeten 
untuk melaksanakan tugas tugas 
dari pimpinan, namun saya tidak 
patut menolak penugasan tersebut 

     

 
 
2. Independensi Auditor 

No. Pernyataan STS TS CS S SS 
1. Saya bebas dari tekanan, baik dari 

auditee maupun rekan tim audit 
     

2. Saya bebas dari kepentingan 
pribadi maupun pihak lain dalam 
melaksanakan kegiatan 

     

3. Saya bebas dari campur tangan 
klien dalam melakukan prosedur 
audit 

     

4. Saya diberi kebebasan dalam 
mengaudit 

     

5. Saya sulit menolak permintaan 
dari auditee karena yang 
bersangkutan kenalan baik. 

     

6. Saat melaksanakan tugas audit, 
klien bersikap membantu dalam 
mengumpulkan bukti-bukti yang 
ada. 

     

7. Saya memilki hubungan hutang 
piutang dengan auditee yang dapat 
mempengaruhi judgement saya 
saat melakukan audit 

     

8. Dalam proses audit, saya tidak 
mengabaikan kode etik 
independensi 

     

9. Sikap independensi merupakan 
ukuran profesionalisme seorang 
auditor 

     

10. Saya mengikuti standar ketentuan 
IAPI tentang independensi 
professional auditor dalam 
melaksanakan audit. 
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Tabulasi Data Responden Berdasarkan Kuesioner 
Variabel Budaya Ewuh-Pakewuh (X) 

Resp. Nilai X Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 66 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
3 5 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 5 2 2 2 4 3 2 3 89 
4 4 2 4 4 5 3 5 2 4 2 5 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 80 
5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 95 
6 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 72 
7 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 85 
8 3 2 4 4 5 3 4 2 3 4 5 4 3 4 3 4 2 5 3 5 2 3 4 5 4 3 2 95 
9 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 75 
10 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 81 
11 3 5 4 4 3 5 5 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 103 
12 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 74 
13 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 73 
14 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 68 
15 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 98 
16 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 104 
17 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 85 
18 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
19 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 95 
20 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 85 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 2 89 
22 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 76 
23 4 3 3 5 5 2 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 80 
24 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 4 2 2 4 80 
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25 3 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 105 
26 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 76 
27 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 89 
28 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 77 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 103 
30 3 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 86 
31 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 98 
32 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 5 2 86 
33 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 5 3 93 
34 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 85 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2 89 
36 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 66 
37 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 63 
38 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 62 
39 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 66 
40 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 87 
41 5 5 5 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 85 
42 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
43 5 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 83 
44 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 86 
45 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 80 
47 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 83 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 74 
49 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 72 
50 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 75 
51 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 77 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 72 
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53 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 105 
54 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 93 
55 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 4 3 2 3 81 
56 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 81 
57 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 116 
58 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 107 
59 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 77 
60 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 67 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
62 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 81 
63 4 2 4 4 5 3 5 2 4 2 5 2 2 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 2 2 81 
64 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 75 
65 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 72 
66 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
67 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 95 
68 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 75 
69 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 81 
70 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 103 
71 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 74 
72 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 73 
73 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 78 
74 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 98 
75 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 104 
76 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
77 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 4 78 
78 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 95 
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Tabulasi Data Responden Berdasarkan Kuesioner 
Variabel Independensi (Y) 

 

Resp. Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 66 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
3 5 4 4 2 3 3 3 3 3 3 89 
4 4 2 4 4 5 3 5 2 4 2 80 
5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 95 
6 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 72 
7 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 85 
8 3 2 4 4 5 3 4 2 3 4 95 
9 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 75 
10 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 81 
11 3 5 4 4 3 5 5 5 3 4 103 
12 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 74 
13 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 73 
14 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 68 
15 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 98 
16 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 104 
17 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 85 
18 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 78 
19 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 95 
20 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 85 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 89 

Resp. Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

22 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 76 
23 4 3 3 5 5 2 4 2 3 4 80 
24 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 80 
25 3 4 4 5 4 5 3 4 4 5 105 
26 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 76 
27 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 89 
28 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 77 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 103 
30 3 2 4 4 4 3 4 2 3 4 86 
31 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 98 
32 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 86 
33 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 93 
34 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 85 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 89 
36 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 66 
37 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 63 
38 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 
39 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 66 
40 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 87 
41 5 5 5 4 3 4 3 3 3 3 85 
42 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 85 
43 5 3 3 5 5 4 3 3 3 3 83 
44 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 86 
45 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 82 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
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47 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 83 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
49 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 72 
50 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 75 
51 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 77 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
53 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 105 
54 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 93 
55 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 81 
56 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 81 
57 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 116 
58 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 107 
59 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 77 
60 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 67 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
62 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 81 

63 4 2 4 4 5 3 5 2 4 2 81 
64 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 75 
65 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 72 
66 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 85 
67 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 95 
68 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 75 
69 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 81 
70 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 103 
71 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 74 
72 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 73 
73 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 78 
74 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 98 
75 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 104 
76 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 85 
77 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 78 
78 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 95 
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Hasil Pengolahan SPSS 
 
 

Lokasi KAP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

29 37.2 37.2 37.2 

Jawa Tengah 49 62.8 62.8 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
 
 

Jenis Kelamin 

Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

42.3 42.3 42.3 

57.7 57.7 100.0 

100.0 100.0  

 

Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20–25 tahun 42 53.8 53.8 53.8 

26–30 tahun 26 33.3 33.3 87.2 

31–35 tahun 6 7.7 7.7 94.9 

36–40 tahun 2 2.6 2.6 97.4 

46–50 tahun 2 2.6 2.6 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
 
 

Tingkat pendidikan formal 

Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

6.4 6.4 6.4 

80.8 80.8 87.2 

12.8 12.8 100.0 

100.0 100.0  
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Jabatan di KAP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Auditor Junior 46 59.0 59.0 59.0 

Auditor Senior 25 32.1 32.1 91.0 

Manajer 3 3.8 3.8 94.9 

Partner 4 5.1 5.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Etnis Suku 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Suku Jawa 69 88.5 88.5 88.5 

Sunda 3 3.8 3.8 92.3 

Melayu 1 1.3 1.3 93.6 

Toraja 2 2.6 2.6 96.2 

Maluku 1 1.3 1.3 97.4 

Batak 1 1.3 1.3 98.7 

Lampung 1 1.3 1.3 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
 

Daerah Asal atau Tempat Kelahiran 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

16 20.5 20.5 20.5 

Jawa Tengah 42 53.8 53.8 74.4 

Jawa Timur 6 7.7 7.7 82.1 

Jawa Barat 2 2.6 2.6 84.6 

Bangka 1 1.3 1.3 85.9 

Riau 2 2.6 2.6 88.5 

Sulawesi Selatan 2 2.6 2.6 91.0 

Bandung 1 1.3 1.3 92.3 

Jayapura 1 1.3 1.3 93.6 

Lampung 2 2.6 2.6 96.2 

Kalimantan Timur 1 1.3 1.3 97.4 
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Kalimantan Tengah 1 1.3 1.3 98.7 

Bengkulu 1 1.3 1.3 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
 
 

Lama anda tinggal di DIY atau Jawa Tengah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1–2 tahun 2 2.6 2.6 2.6 

3–5 tahun 10 12.8 12.8 15.4 

6–10 tahun 14 17.9 17.9 33.3 

> 10 tahun 52 66.7 66.7 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
 
 

Lama pengalaman bekerja di bidang Audit sampai saat ini 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 1 tahun 9 11.5 11.5 11.5 

1–2 tahun 36 46.2 46.2 57.7 

3–5 tahun 13 16.7 16.7 74.4 

5–10 tahun 16 20.5 20.5 94.9 

> 10 tahun 4 5.1 5.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
 
 

Rata-Rata Jumlah Penugasan yang ditangani selama 1 tahun 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 10 penugasan 50 64.1 64.1 64.1 

10–20 penugasan 21 26.9 26.9 91.0 

> 20 penugasan 7 9.0 9.0 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
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Uji Validitas Budaya Ewuh-Pakewuh (X) 
Correlations 

  

Budaya 
Ewuh-

Pakewuh 
(X) 

X.1 Pearson 
Correlation .276* 

Sig. (2-
tailed) ,015 

N 78 
X.2 Pearson 

Correlation .343** 

Sig. (2-
tailed) ,002 

N 78 
X.3 Pearson 

Correlation .567** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.4 Pearson 

Correlation .410** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.5 Pearson 

Correlation .479** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.6 Pearson 

Correlation .554** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.7 Pearson 

Correlation .315** 

Sig. (2-
tailed) ,005 

N 78 
X.8 Pearson 

Correlation .633** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 

X.9 Pearson 
Correlation .583** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.10 Pearson 

Correlation .608** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.11 Pearson 

Correlation .532** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.12 Pearson 

Correlation .639** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.13 Pearson 

Correlation .551** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.14 Pearson 

Correlation .462** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.15 Pearson 

Correlation .658** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.16 Pearson 

Correlation .712** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.17 Pearson 

Correlation .668** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
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X.18 Pearson 
Correlation .667** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.19 Pearson 

Correlation .824** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.20 Pearson 

Correlation .572** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.21 Pearson 

Correlation .673** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.22 Pearson 

Correlation .677** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.23 Pearson 

Correlation .466** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.24 Pearson 

Correlation .528** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.25 Pearson 

Correlation .722** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X.26 Pearson 

Correlation .630** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 

X.27 Pearson 
Correlation .631** 

 
 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
X Pearson 

Correlation 1 

Sig. (2-
tailed)   

N 78 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Independensi Auditor  
(Y)
 

  
Independensi 

(Y) 
Y.1 Pearson 

Correlation .664** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.2 Pearson 

Correlation .790** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.3 Pearson 

Correlation .815** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.4 Pearson 

Correlation .645** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.5 Pearson 

Correlation .599** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.6 Pearson 

Correlation .523** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.7 Pearson 

Correlation .661** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.8 Pearson 

Correlation .407** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.9 Pearson 

Correlation .708** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y.10 Pearson 

Correlation .725** 

Sig. (2-
tailed) ,000 

N 78 
Y Pearson 

Correlation 1 

Sig. (2-
tailed)   

N 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reabilitas Budaya Ewuh-Pakewuh (X) 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Uji Reabilitas Independensi (Y) 

 
 
 
 

 

 
Uji Normalitas 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,922 27 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,843 10 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .42851070 

Most Extreme Differences 

Absolute .097 

Positive .064 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .854 

Asymp. Sig. (2-tailed) .459 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .257 .197  1.303 .196 

budaya 

ewuh-

pakewuh 

.032 .063 .058 .509 .612 

a. Dependent Variable: abs_res 
 

 
Uji Regresi Sederhana 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .227a .052 .039 .43132 
 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .770 1 .770 4.138 .045b 

Residual 14.139 76 .186   

Total 14.909 77    

a. Dependent Variable: independensi 

b. Predictors: (Constant), budaya ewuh-pakewuh 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 4.952 .360  13.741 .000 

budaya ewuh-pakewuh -.234 .115 -.227 -2.034 .045 

a. Dependent Variable: independensi 



 

 
 

 


